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Abstrak

Penelitian ini merekonstruksi makna kata syara’ dalam al-Qur’an melalui pendekatan
tafsir tematik (fafsir maudii 7). Selama ini, istilah syara’ kerap dipahami secara sempit
sebagai hukum formal atau produk fikih, sehingga mengabaikan dimensi teologis, etis,
dan sosial yang melekat dalam makna Qur’ani. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan hakikat, bentuk, dan urgensi konsep syara’ sebagaimana direpresentasikan
dalam al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan
mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang memuat derivasi akar kata
&-J-uf', seperti syara‘a, syari‘ah, dan syir‘ah, kemudian dikaji secara tematik
berdasarkan penafsiran mufasir klasik dan kontemporer. Hasil kajian menunjukkan
bahwa syara’ dalam al-Qur’an tidak terbatas pada aturan legalistik, melainkan
merupakan sistem jalan hidup Ilahi yang bersifat holistik, mencakup aspek akidah,
ibadah, akhlak, dan tatanan sosial. Konsep syara’ juga bersifat dinamis dan berorientasi
pada kemaslahatan manusia, sebagaimana tercermin dalam keragaman penerapan
hukum ilahi pada setiap umat. Dengan demikian, pemahaman tematik terhadap syara’
menegaskan bahwa syariat dalam perspektif al-Qur’an merupakan pedoman hidup
integral yang bertujuan mewujudkan keadilan, keseimbangan, dan kemanusiaan
universal.

Kata Kunci: Syara’, Al-Qur’an, Tafsir Tematik, Magasid al-Syari ‘ah
PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang menempati posisi
sentral dalam membentuk kerangka teologis, moral, dan normatif kehidupan umat
manusia. Sebagai kitab petunjuk (huda), al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman spiritual individual, tetapi juga menghadirkan prinsip-prinsip dasar yang
mengatur kehidupan sosial, hukum, dan peradaban manusia.! Dalam kerangka tersebut,

'M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 3-5.
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al-Qur’an memperkenalkan sejumlah konsep kunci yang menjadi fondasi sistem nilai
Islam, salah satunya adalah konsep syara’a, yang memiliki keterkaitan erat dengan
gagasan syariat dan tata aturan kehidupan.

Secara etimologis, kata syara’ berasal dari akar kata &-_~_% yang bermakna
“membuka jalan” atau “menunjukkan jalan menuju sumber air.” Dalam tradisi Arab
klasik, makna ini mengandung konotasi vitalitas dan keberlangsungan hidup, sebab air
merupakan sumber kehidupan utama.? Ketika digunakan dalam al-Qur’an, makna
tersebut mengalami perluasan semantik menjadi “jalan hidup” atau “sistem aturan”
yang ditetapkan Allah bagi manusia. Dengan demikian, syara’tidak sekadar menunjuk
pada hukum dalam arti yuridis, melainkan mencerminkan sistem petunjuk Ilahi yang
mengarahkan manusia menuju kehidupan yang adil, seimbang, dan bermakna.

Namun demikian, dalam perkembangan sejarah pemikiran Islam, konsep syara’
sering kali mengalami reduksi makna. Syariat kerap dipahami secara sempit sebagai
kumpulan hukum fikih yang bersifat legal-formal, terutama yang berkaitan dengan
aspek ibadah, mu‘amalah, dan hukum pidana.’> Pemahaman ini menyebabkan syariat
dipersepsikan sebagai sistem aturan yang kaku, ahistoris, dan kurang responsif terhadap
dinamika sosial. Padahal, jika ditelusuri secara langsung dari al-Qur’an, syara’ justru
tampil sebagai konsep yang bersifat holistik, mencakup dimensi teologis, etis, sosial,
dan kemanusiaan.

Al-Qur’an menggunakan beberapa derivasi dari akar kata &-_-_% untuk
menggambarkan konsep syara’a. Kata kerja syara‘ digunakan dalam QS. al-Syura
[42]:13 untuk menegaskan bahwa Allah telah mensyariatkan agama yang sama kepada
para nabi terdahulu. Kata benda syari ‘ah muncul dalam QS. al-Jatsiyah [45]:18 yang
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. ditempatkan di atas suatu sistem jalan
hidup Ilahi yang harus diikuti. Sementara itu, istilah syir‘ah dalam QS. al-Ma’idah
[5]:48 menegaskan bahwa setiap umat memiliki aturan dan jalan hidup yang berbeda
sesuai dengan konteks zamannya. Keragaman istilah ini menunjukkan bahwa syara’
dalam al-Qur’an tidak bersifat monolitik, melainkan adaptif dan kontekstual.

Penafsiran mufasir klasik menguatkan pemahaman tersebut. Al-Tabari,
misalnya, menafsirkan syari‘ah sebagai tarig wa minhaj, yakni jalan dan metode hidup
yang ditetapkan Allah bagi hamba-Nya.* Penafsiran ini menegaskan bahwa syariat
tidak hanya mengatur perilaku lahiriah manusia, tetapi juga membentuk pola pikir,
orientasi moral, dan struktur kehidupan sosial. Dengan kata lain, syara’ merupakan
sistem hidup integral yang melampaui sekadar hukum positif.

Dalam konteks kontemporer, diskursus mengenai syariat Islam semakin
mengemuka seiring dengan perubahan sosial, politik, dan budaya global. Perbedaan
model penerapan syariat di berbagai negara Muslim menunjukkan adanya pluralitas
penafsiran terhadap konsep syara’a. Sebagian negara mengadopsi pendekatan legalistik
dengan menekankan penerapan hukum secara tekstual, sementara negara lain memilih

Ibn Faris, Mu jam MaqayTs al-Lughah, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 263.

3Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law (Cambridge: Cambridge University Press, 2009), 15—
18.

4Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an, Juz 21 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 15.
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pendekatan kontekstual dengan mengintegrasikan nilai-nilai maqasid al-syari‘ah dalam
sistem hukum nasional.” Fenomena ini menunjukkan bahwa problem utama syariat
bukan terletak pada teks al-Qur’an, melainkan pada cara memahami dan menafsirkan
konsep syara’ itu sendiri.

Dalam ranah akademik, kajian tentang syariat juga mengalami perkembangan
signifikan. Pendekatan maqasid al-syari‘ah yang dikembangkan oleh al-Syatibi dan
diperluas oleh pemikir kontemporer seperti Jasser Auda menegaskan bahwa tujuan
utama pensyariatan adalah kemaslahatan manusia.® Sementara itu, Fazlur Rahman
menekankan bahwa syariat al-Qur’an harus dipahami sebagai pedoman moral dan
sosial yang bersifat dinamis, bukan sistem hukum yang beku dan literalistik.’
Pendekatan-pendekatan ini membuka ruang reinterpretasi syara’ agar tetap relevan
dengan tantangan zaman.

Berdasarkan realitas tersebut, kajian tafsir tematik (tafsir maudii 7) menjadi
pendekatan yang tepat untuk menggali konsep syara’ secara komprehensif. Tafsir
tematik memungkinkan peneliti menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan
syara’a, kemudian menganalisisnya secara sistematis untuk menemukan struktur
makna dan tujuan normatif yang terkandung di dalamnya.® Pendekatan ini tidak hanya
menghindarkan pemahaman parsial terhadap ayat-ayat hukum, tetapi juga
menampilkan gambaran utuh tentang konsep syara’ dalam al-Qur’an.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep syara’ dalam al-
Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik dengan menelusuri hakikat, wujud, dan
urgensinya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
memperluas pemahaman tentang syariat Islam, serta menegaskan bahwa syara’ dalam
perspektif al-Qur’an merupakan sistem hidup Ilahi yang holistik, dinamis, dan
berorientasi pada kemaslahatan universal, bukan sekadar kumpulan aturan hukum
formal.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan
(library research) dengan metode tafsir tematik (tafsir maudii‘l). Sumber utama
penelitian adalah al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang mengandung derivasi akar kata
g-_-U4 seperti syara‘a, syari‘ah, dan syir‘ah, yang kemudian dikaji secara tematik.
Untuk memperkuat analisis, penelitian ini memanfaatkan sumber sekunder berupa kitab
tafsir klasik dan kontemporer serta literatur akademik yang membahas syariat, tafsir al-
Qur’an, dan maqasid al-syari‘ah.

Analisis data dilakukan dengan menghimpun dan mengklasifikasikan ayat-ayat
terkait, lalu menafsirkannya secara komprehensif dengan memperhatikan konteks
linguistik, historis, dan penafsiran para mufasir. Hasil analisis disintesiskan secara

SAbdullahi Ahmed An-Na‘im, Islam and the Secular State (Cambridge: Harvard University Press, 2008),
88-92.

SAl-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usil al-Ahkam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 8-10;
Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: IIIT, 2008), 21-25.

"Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: University of Chicago Press, 1982), 5-7.

8¢ Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii T (Kairo: Dar al-Hadith, 1977), 24-26.
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induktif untuk merumuskan konsep syara’ dalam al-Qur’an sebagai sistem jalan hidup
Ilahi yang holistik dan berorientasi pada kemaslahatan manusia, sehingga relevan
dengan dinamika kehidupan kontemporer.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hakikat Syara’ dalam Al-Qur’an

Konsep syara’ dalam al-Qur’an merupakan salah satu fondasi utama dalam
memahami relasi antara wahyu, hukum, dan kehidupan manusia. Secara etimologis,

kata syara’ berasal dari akar kata £-_-U% yang bermakna “membuka jalan” atau
“menunjukkan jalan menuju sumber air.” Dalam tradisi Arab pra-Islam, istilah ini
digunakan untuk menggambarkan jalan yang mengantarkan manusia atau hewan
menuju mata air sebagai sumber kehidupan.” Makna dasar ini menunjukkan bahwa
syara’ sejak awal memiliki konotasi vital, fungsional, dan berorientasi pada
keberlangsungan hidup.

Ketika digunakan dalam al-Qur’an, makna etimologis tersebut mengalami
perluasan dan pendalaman makna teologis. Syara’ tidak lagi sekadar jalan fisik,
melainkan jalan hidup Ilahi (tariq ilah1) yang ditetapkan Allah bagi manusia sebagai
petunjuk menuju kebenaran dan keselamatan. Hal ini tampak jelas dalam QS. al-Sytra
[42]:13.

wﬁ}&w}mm}u}qﬂ\m}\dmjuymw}uum\weﬁ&ﬂ.
wd\cﬁm&\d\eﬁs}cmuﬁ)ﬁﬁd\&J.\SM\}S)S.UY‘%U_IJ\ ) ol G e
Cin G 4dl) Gsagas 4L

Terjemahnya:

Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia wasiatkan (juga)
kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), dan
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah di
dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama
yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki
pada (agama)-Nya dan memberi petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang
kembali (kepada-Nya).

Allah menyatakan bahwa Dia telah “mensyariatkan” agama yang sama kepada
para nabi terdahulu, seperti Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa. Ayat ini menegaskan bahwa
syara’ merupakan ketetapan Ilahi yang bersifat universal dan menjadi inti dari seluruh
risalah kenabian.

Hakikat syara’ dalam al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari fungsinya sebagai
sistem normatif yang holistik. Al-Qur’an tidak membatasi syara’ pada aturan hukum
positif semata, melainkan mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia, mulai dari
akidah, ibadah, akhlak, hingga tatanan sosial. Dengan demikian, syara’ dalam

°Ibn Faris, Mu ‘jam Maqayts al-Lughah, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 263.
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perspektif Qur’ani berfungsi sebagai kerangka nilai yang membentuk cara berpikir,
bersikap, dan bertindak manusia dalam kehidupan individual maupun kolektif.'°
Pandangan ini menolak pemahaman reduksionis yang menyamakan syariat dengan
fikih, sebab fikih merupakan produk ijtihad manusia yang bersifat relatif dan
kontekstual, sedangkan syara’ bersumber langsung dari wahyu dan memiliki orientasi
nilai yang universal.

Berdasarkan konkordansi linguistik Al-Qur’an, jumlah pengulangan kata syara’
dan bentuk turunannya (yang sesuai dengan akar &-_-_%) cukup terbatas. Data dari

Quranic Arabic Corpus menunjukkan bahwa akar kata & - -_* muncul sebanyak 5 kali
dalam Al-Qur’an, dalam empat bentuk turunan utama:

J=8 (kata kerja) shara‘a (& J<) — muncul 2 kali,
&):-“ (nomen pasif hukum),

de 3 (syir‘ah),

43y yh (syari‘ah).

Karena jumlahnya relatif kecil dan tersebar dalam beberapa ayat berbeda, ini
menunjukkan bahwa istilah syara’ tidak berulang secara ekstensif di seluruh teks Al-
Qur’an layaknya kata-kata tematik lain yang lebih sering muncul (misalnya taqwa,
iman). Frekuensi lima kali ini merujuk pada kata-kata yang benar-benar berbasis akar
§-_-U secara literal, bukan semua istilah yang secara konseptual berkaitan dengan
pensyariatan atau hukum.

Macam-macam Syariat dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an tidak menampilkan syariat sebagai konsep tunggal yang bersifat
seragam dalam seluruh aspek dan sepanjang sejarah, melainkan sebagai sistem
petunjuk Ilahi yang memiliki dimensi universal sekaligus partikular. Keragaman bentuk
syariat ini tampak jelas dalam penggunaan istilah, konteks ayat, serta penafsiran para
mufassir terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan pensyariatan. Secara tematik,
syariat dalam Al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa macam berikut.

1. Syariat Universal (al-Syari‘ah al-Kulliyyah)

Syariat universal adalah prinsip-prinsip dasar agama yang berlaku bagi seluruh
umat manusia dan menjadi inti dari semua risalah kenabian. Syariat jenis ini mencakup
nilai-nilai tauhid, keadilan, akhlak mulia, dan pengabdian kepada Allah. Al-Qur’an
menegaskan hal ini dalam QS. al-Syura [42]:13, bahwa Allah telah mensyariatkan
agama yang sama kepada para nabi terdahulu seperti Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa.

Al-Tabari menafsirkan ayat ini dengan menyatakan bahwa yang dimaksud
“agama” dalam ayat tersebut adalah usil al-din, yakni prinsip-prinsip pokok keimanan

"Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law (Cambridge: Cambridge University Press, 2009), 15—
18.
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dan ketaatan kepada Allah, bukan rincian hukum praktis.!! Dengan demikian, syariat
universal bersifat transhistoris dan tidak berubah, karena ia berkaitan dengan nilai dasar
kehidupan manusia.

2. Syariat Partikular Setiap Umat (al-Syari‘ah al-Juz’iyyah)

Selain prinsip universal, Al-Qur’an juga mengakui adanya perbedaan syariat
praktis antara umat yang satu dengan umat lainnya. Hal ini ditegaskan dalam QS. al-
Ma’idah [5]:48, bahwa setiap umat diberikan syir ‘ah dan minhaj (aturan dan jalan
hidup) masing-masing.

Ibn Kathir menjelaskan bahwa perbedaan ini berkaitan dengan hukum-hukum
cabang (furii * al-ahkam) seperti tata cara ibadah, mu‘amalah, dan sanksi hukum, yang
disesuaikan dengan kondisi sosial dan kebutuhan umat pada masanya.'? Namun,
perbedaan tersebut tidak meniadakan kesatuan tujuan syariat, yaitu ketaatan kepada
Allah dan kemaslahatan manusia.

3. Syariat dalam Aspek Akidah

Syariat dalam aspek akidah mencakup kewajiban beriman kepada Allah, para
rasul, kitab-kitab, hari akhir, dan nilai-nilai ketauhidan lainnya. Meskipun akidah sering
dipisahkan dari hukum, Al-Qur’an justru menempatkannya sebagai bagian integral dari
syariat.

Al-Qurtubi menegaskan bahwa syariat tidak hanya mengatur amal perbuatan
lahiriah, tetapi juga keyakinan batin manusia.'* Tanpa fondasi akidah yang benar,
pelaksanaan syariat lahiriah kehilangan makna spiritual dan etisnya.

4. Syariat dalam Aspek Ibadah

Syariat ibadah mencakup aturan-aturan ritual seperti shalat, puasa, zakat, dan
haji. Aspek ini menampilkan bentuk syariat yang paling jelas dalam Al-Qur’an, karena
mengatur hubungan langsung antara manusia dan Allah.

Al-Syatibi menjelaskan bahwa syariat ibadah bertujuan membentuk kesadaran
ubudiyyah dan kedisiplinan spiritual manusia, bukan semata-mata pelaksanaan ritual
formal."* Oleh karena itu, ibadah dalam Islam memiliki dimensi moral dan sosial,
seperti zakat yang berfungsi membersihkan harta sekaligus menyejahterakan
masyarakat.

5. Syariat dalam Aspek Mu‘amalah dan Sosial

Syariat mu‘amalah mencakup aturan hubungan sosial, ekonomi, keluarga, dan
politik. Al-Qur’an memberikan prinsip-prinsip dasar seperti keadilan, kejujuran,

""Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an, Juz 21 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 12-14.
2Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), 118.

B Al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2006), 347.

14 Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usiil al-Ahkam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 9-11.
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larangan riba, perlindungan hak perempuan dan anak, serta keharusan menegakkan
keadilan hukum.

Menurut Fazlur Rahman, syariat dalam aspek sosial harus dipahami sebagai
kerangka nilai moral yang bersifat dinamis, bukan kumpulan aturan statis.'> Ayat-ayat
mu‘amalah dalam Al-Qur’an memberi pedoman nilai, sementara bentuk
implementasinya terbuka untuk ijtihad sesuai konteks zaman.

Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an tentang syariat

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan syariat tidak hanya terbatas pada
ayat hukum (@yat al-ahkam), melainkan tersebar dalam berbagai tema yang
mencerminkan syariat sebagai sistem hidup Ilahi yang holistik. Berdasarkan analisis
tematik, ayat-ayat syariat dalam Al-Qur’an dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Ayat-Ayat tentang Pensyariatan Ilahi (dyat al-Tashri‘ wa al-Hakimiyyah)

Ayat-ayat ini menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya pembuat syariat dan
pemilik otoritas hukum tertinggi.

Contoh ayat: QS. al-Sytira [42]:13 dan QS. al-Jatsiyah [45]:18.

wyj%@}mmjujdm mj\aﬂ\juymw}uwmwess&yi
wu\@mmu\eﬁﬁmuuﬁﬂm&)ﬁm\}aﬁyéwm ) adl &) e g
Lo Ba 4l (sadas 4L

Terjemahnya:

Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia wasiatkan (juga)
kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), dan
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah di
dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama
yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki
pada (agama)-Nya dan memberi petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang
kembali (kepada-Nya).

u}d:u‘)!u.l.ﬂ‘ c\}A\ Y)L@.:AJ\&JAY\UAM)»QLJJMF
Terjemahnya:

Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari
urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.

Al-Tabari menjelaskan bahwa makna syari ‘ah dalam ayat ini adalah tarig wa
minhdj (jalan dan metode hidup) yang Allah tetapkan bagi Nabi Muhammad saw. dan

5Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: University of Chicago Press, 1982), 5-7.
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umatnya.'® Ayat-ayat ini menegaskan prinsip al-hakimiyyah al-ilahiyyah, bahwa
sumber hukum dalam Islam bersumber dari wahyu, bukan dari kehendak manusia
semata.

2. Ayat-Ayat tentang Kesatuan dan Keragaman Syariat (dyat al-Syir ‘ah wa al-Minhaj)

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa meskipun agama para nabi satu, bentuk
syariat praktis dapat berbeda. Contoh ayat: QS. al-Ma’idah [5]:48

A..U\d}\@&aé&\ﬁ&w}uﬂ\L}AML&LAUM@M@.&MM\U}\}

Liuss3

mﬁﬁmwm(}s&f&\guﬁ\\,ywueéu\u@esjmuss}m\j

U
Terjemahnya:

Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad)
dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya). Maka,
putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya
Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu
tentang karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-
lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali,
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan.

Ibn Kathir menafsirkan bahwa syir ‘ah dan minhaj merujuk pada hukum-hukum
praktis (furii® al-ahkam) yang berbeda sesuai kondisi umat dan zaman, sementara
prinsip tauhid tetap sama.'” Hal ini menunjukkan fleksibilitas syariat dalam aspek
implementasi, tanpa menghilangkan kesatuan tujuan ilahinya.

3. Ayat-Ayat Syariat dalam Aspek Akidah (Ayat al- ‘Agidah al-Tashri ‘iyyah)

Ayat-ayat ini menegaskan bahwa akidah merupakan bagian fundamental dari
syariat, bukan wilayah terpisah dari hukum. Contoh ayat: QS. al-Bagarah [2]:21-22,
QS. al-An‘am [6]:162—-163

R R AR R PR R N AR AP T
O35 Skl a8l (e Cpall 5 aSala cadll 4507 15302 ) Gulill gl
Terjemahnya:

Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

16 Al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an, Juz 21 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 15.
Tbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), 118.
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Terjemahnya:

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit sebagai
atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu,
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.

Al-Qurtubi menegaskan bahwa seluruh perintah dan larangan syariat berakar
pada tauhid. Tanpa fondasi akidah yang benar, pelaksanaan hukum syariat kehilangan
nilai spiritual dan moralnya.'

4. Ayat-Ayat Syariat dalam Aspek Ibadah (4yat al- ‘Ibadat)

Ayat-ayat ini mengatur hubungan manusia dengan Allah melalui ritual ibadah.
Contoh ayat: QS. al-Baqarah [2]:183 (puasa), QS. al-Baqarah [2]:43 (shalat dan zakat),
QS. Ali ‘Imran [3]:97 (haji)

O35 a0 408 (e ol e G S il aile a5 Gl
Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Sl a1 3& 055850 ) 5 5 sliall | x5
Terjemahnya:

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang
rukuk.

Md\t&m\wwﬂ\@wU\&‘m} M\uﬁﬁdw}aﬁk}\em;&mu\m
Galall o e ) G K Bajg

Terjemahnya:

Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) Maqam
Ibrahim.108) Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah dia. (Di
antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke
Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampul09) mengadakan perjalanan ke sana.
Siapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam.

8 Al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2006), 347.
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Al-Syatibi menjelaskan bahwa tujuan utama syariat ibadah adalah tahqig al-
‘ubiidiyyah (realisasi penghambaan), bukan sekadar kepatuhan formal terhadap aturan
ritual. "’

5. Ayat-Ayat Syariat dalam Aspek Mu‘amalah dan Sosial (Ayat al-Mu ‘amala)
Ayat-ayat ini mengatur hubungan sosial, ekonomi, keluarga, dan keadilan sosial.

Contoh ayat: QS. al-Bagarah [2]:275 (larangan riba), QS. al-Nisa’ [4]:3, 11-12
(keluarga dan waris), QS. al-Nisa’ [4]:135 (keadilan)

Lu\ \}U*bJJM\wM\MdJ\EﬁMSY\ u}o)s.\‘}(\y)]\ u)ﬁhuaﬂ\
\}JM\AQAG@J\AMJUA&Q}AM,\AM\}‘)S\e);}c_d\‘m\_d;\}\}aj\d.mcul\
ujﬂatg_\ﬁeh JL\S\Q_\M\JJJEJLGUAJ A.U\‘_J\

Terjemahnya

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

575 L Gl (e i G0 sl (& 0 it Bas e R0 a1 e s Kia s
usdesu\_é.”ssj HE 4 ‘J}\Mwmu&uh\jdﬂmﬁyf@u@sm\ju\s
uAJ}\L@q@ayMJduwwM\M)\&cP\ﬂuguu dﬂ\‘\.ﬂ)\ﬁc}.ﬂm‘)}}.ﬂ}d
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Terjemahnya:

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh
setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia
diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia
(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam.
(Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan
dilunasi) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini

Y Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usiil al-Ahkam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 9-11.
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adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi
Mabha Bijaksana.

J*—’u*uSJ-’UM )5‘éﬂﬂﬂju@u&u‘ﬁcﬂjuéu&elu‘eéi‘w‘J)Juum-'eﬁj
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Terjemahnya:

Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai
anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah
(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi
mereka (para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri)
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang
kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-
laki maupun perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang,
mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak
menyusahkan (ahli waris).147) Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun.

S u.u‘)ﬂ‘i\}u.ﬁ.ﬂ\)l\J\eS...us.\\&AJ&;\A@&M\JU&\}\}J}S\}L«\&A}\L@L}
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi
karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu
bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau
miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu
memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi),
sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.
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Fazlur Rahman menegaskan bahwa ayat-ayat mu‘a@malah harus dipahami
sebagai kerangka nilai moral yang terbuka untuk pengembangan hukum sesuai tuntutan
20
zaman.

6. Ayat-Ayat Syariat Pidana dan Sanksi (dyat al- ‘Ugiabat wa al-Hudid)

Ayat-ayat ini mengatur sanksi hukum sebagai instrumen perlindungan
masyarakat. Contoh ayat: QS. al-Ma’idah [5]:38 (pencurian), QS. al-Nir [24]:2 (zina),
QS. al-Baqarah [2]:178 (qisas)

LSA Soe B34 G YIKE WS Gy £ 5 Lol 1 5l 48 5015 (51015
Terjemahnya:

Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari
Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa tujuan utama ayat-ayat hudiid bukan semata-
mata penghukuman, tetapi pencegahan kejahatan dan penjagaan ketertiban sosial (kifz
al-nizam al-ijtima 7).>!

7. Ayat-Ayat tentang Tujuan dan Hikmah Syariat (dyat al-Magasid wa al-Hikmah)

Ayat-ayat ini menekankan bahwa syariat bertujuan menghadirkan kemudahan
dan rahmat. Contoh ayat: QS. al-Anbiya’ [21]:107, QS. al-Hajj [22]:78, QS. al-Bagarah
[2]:185.

b 4 ) et s
Terjemahnya:

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi
seluruh alam.

Al-Syatibi menjadikan ayat-ayat ini sebagai dasar teori magasid al-syari‘ah,
bahwa seluruh hukum Islam bermuara pada kemaslahatan manusia.??

8. Ayat-Ayat tentang Ketaatan terhadap Syariat (Ayat al-Ittiba ‘ wa al-Ingiyad)

Ayat-ayat ini menegaskan kewajiban mengikuti hukum Allah dan Rasul-
Nya.Contoh ayat: QS. al-Nisa’ [4]:59, QS. al-Ahzab [33]:36

GJ\aﬁﬁ;w@#pu&e&ﬁf\n‘;}ud}d\ \wk\jm\yuja\ \;\A\u.aﬂ\\.é_\b

ﬂ ﬂ )

20Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: University of Chicago Press, 1982), 5-7.
21 Al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 12, 178.
22Al1-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usil al-Ahkam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), 8-10
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Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang
demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di
akhirat).

Ibn ‘Asylir menjelaskan bahwa ketaatan terhadap syariat merupakan
konsekuensi logis dari iman, bukan sekadar kepatuhan hukum formal.?

Fungsi Syariat

Setelah memaparkan hakikat dan wujud syariat dalam Al-Qur’an, pembahasan
selanjutnya adalah menjelaskan fungsi syariat dalam kehidupan manusia. Dalam
perspektif Qur’ani, syariat tidak diturunkan sebagai tujuan pada dirinya sendiri,
melainkan sebagai sarana (wasilah) untuk mewujudkan kehidupan yang selaras dengan
kehendak Ilahi, berkeadilan, dan bermartabat. Fungsi syariat dalam Al-Qur’an bersifat
multidimensional, mencakup aspek teologis, etis, sosial, dan peradaban.

1. Syariat sebagai Petunjuk Hidup (al-Hidayah)

Fungsi paling mendasar dari syariat adalah sebagai petunjuk hidup bagi
manusia. Al-Qur’an berulang kali menegaskan bahwa wahyu diturunkan sebagai huda
li al-nas, termasuk dalam bentuk aturan dan ketetapan syariat. Syariat membimbing
manusia dalam menentukan orientasi hidup, membedakan antara yang benar dan salah,
serta mengarahkan tindakan manusia agar selaras dengan nilai tauhid.>*

Al-Tabari menjelaskan bahwa syariat berfungsi sebagai bayan (penjelas) atas
kehendak Allah, sehingga manusia tidak dibiarkan berjalan tanpa pedoman normatif.?®
Dengan mengikuti syariat, manusia memperoleh kejelasan arah hidup yang bersumber
dari wahyu, bukan semata-mata dari rasio atau tradisi sosial.

2. Syariat sebagai Realisasi Penghambaan kepada Allah (Tahqiq al-‘Ubitidiyyah)

Syariat berfungsi sebagai sarana mewujudkan penghambaan manusia kepada
Allah secara konkret. Ibadah, ketaatan hukum, dan etika sosial yang diatur dalam
syariat merupakan manifestasi praktis dari iman dan tauhid. Al-Qur’an menegaskan
bahwa tujuan penciptaan manusia adalah beribadah kepada Allah (QS. al-Dzariyat
[51]:56), dan syariat hadir untuk memfasilitasi tujuan tersebut.

Al-Syatibi menegaskan bahwa seluruh hukum syariat, baik yang bersifat ritual
maupun sosial, pada hakikatnya bertujuan menanamkan kesadaran ubudiyyah dalam

B1bn “Asyir, Magasid al-Syart ‘ah al-Islamiyyah (Tunis: Dar al-Salam, 2001), 63—65.
24M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 12—14.
25 Al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 45.
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diri manusia.?® Dengan demikian, syariat tidak boleh dipahami sebagai beban hukum,
melainkan sebagai jalan spiritual yang menghubungkan manusia dengan Tuhan.

3. Syariat sebagai Penegak Keadilan (Igamat al-‘Adl)

Fungsi penting lainnya dari syariat adalah menegakkan keadilan dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Al-Qur’an memerintahkan penegakan keadilan
secara konsisten, bahkan terhadap diri sendiri dan kelompok terdekat (QS. al-Nisa’
[4]:135). Syariat hadir sebagai instrumen normatif untuk mencegah kezaliman,
eksploitasi, dan ketimpangan sosial.

Ibn Kathir menjelaskan bahwa hukum-hukum syariat, khususnya dalam aspek
mu‘amalah dan pidana, bertujuan menjaga keteraturan sosial dan melindungi hak-hak
dasar manusia.?” Dengan demikian, fungsi syariat tidak terletak pada sanksinya semata,
tetapi pada terciptanya tatanan sosial yang adil dan beradab.

4. Syariat sebagai Sarana Mewujudkan Kemaslahatan (Tahqiq al-Maslahah)

Syariat berfungsi untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kerusakan
(jalb al-masalih wa dar’ al-mafasid). Prinsip ini merupakan inti dari teori maqasid al-
syari‘ah yang dikembangkan oleh al-Syatibi. Menurutnya, seluruh hukum syariat
bertujuan menjaga lima prinsip dasar: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.”®

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan kemudahan dan keringanan hukum
(misalnya QS. al-Bagarah [2]:185 dan QS. al-Hajj [22]:78) menunjukkan bahwa syariat
tidak dimaksudkan untuk memberatkan manusia, tetapi untuk menjaga keseimbangan
hidup. Fungsi kemaslahatan ini menjadikan syariat bersifat adaptif dan kontekstual.

5. Syariat sebagai Pembentuk Moral dan Akhlak Sosial

Syariat berfungsi membentuk karakter dan akhlak manusia, baik secara
individual maupun kolektif. Al-Qur’an mengaitkan ketaatan terhadap syariat dengan
kesalehan moral, seperti kejujuran, amanah, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial.
Dalam konteks ini, syariat berfungsi sebagai sistem etika yang menanamkan nilai-nilai
luhur dalam kehidupan bermasyarakat.?

Al-Qurtubi menegaskan bahwa hukum-hukum syariat tidak hanya mengatur
perbuatan lahiriah, tetapi juga bertujuan menyucikan jiwa dan membentuk akhlak
mulia.’® Oleh karena itu, pelaksanaan syariat yang mengabaikan dimensi moral
bertentangan dengan tujuan utamanya.

6. Syariat sebagai Sarana Pembinaan dan Perlindungan Sosial

26 A1-Syatibi, Al-Muwdfaqat fi Usil al-Ahkam, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), 6-9.
Y"Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), 412.

B Al-Syatibi, AI-Muwdfagat, Juz 2, 8-10.

Toshihiko Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University Press, 2002),
73-75.

NAL-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), 168.
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Fungsi lain syariat adalah memberikan perlindungan terhadap individu dan
masyarakat melalui aturan hukum yang adil. Ketentuan mengenai keluarga, waris,
transaksi ekonomi, dan sanksi hukum bertujuan melindungi kelompok rentan serta
menjaga stabilitas sosial.’!

Ibn ‘Asyiir menjelaskan bahwa syariat memiliki fungsi hifz al-nizam al-ijtima‘t
(menjaga tatanan sosial), sehingga hukum Islam tidak boleh diterapkan secara
serampangan tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan kemanusiaannya.>?

7. Syariat sebagai Sarana Transformasi Sosial dan Peradaban

Syariat juga berfungsi sebagai instrumen transformasi sosial. Sejarah
menunjukkan bahwa syariat [slam hadir untuk mereformasi praktik-praktik sosial yang
zalim, seperti penindasan perempuan, eksploitasi ekonomi, dan kekerasan sosial.
Dalam perspektif ini, syariat merupakan kekuatan moral yang mendorong perubahan

menuju peradaban yang lebih adil dan manusiawi.>

Fazlur Rahman menegaskan bahwa syariat Al-Qur’an harus dibaca sebagai
proyek etis untuk membangun masyarakat bermoral, bukan sekadar sistem hukum
statis.>* Fungsi transformasional ini menegaskan relevansi syariat dalam setiap zaman.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan kajian tafsir tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan syariat, dapat disimpulkan bahwa konsep syariat dalam perspektif Qur’ani
memiliki makna yang luas, mendalam, dan holistik. Secara hakikat, syariat bukan
sekadar kumpulan aturan hukum formal, melainkan jalan hidup Ilahi (tariq ilah1) yang
ditetapkan Allah untuk membimbing manusia menuju kehidupan yang berlandaskan
tauhid, keadilan, dan kemaslahatan. Syariat merepresentasikan kehendak Allah dalam
membentuk orientasi hidup manusia, baik dalam dimensi spiritual, moral, maupun
sosial, sehingga tidak dapat direduksi hanya pada aspek legalistik.

Dari segi wujudnya, syariat dalam Al-Qur’an tampil dalam beragam bentuk dan
dimensi. AI-Qur’an menggunakan berbagai istilah dan konteks untuk menggambarkan
syariat, seperti syara‘a, syari‘ah, dan syir‘ah, yang menunjukkan bahwa syariat
mencakup prinsip universal yang berlaku bagi seluruh umat, sekaligus aturan partikular
yang disesuaikan dengan konteks zaman dan kondisi sosial umat manusia. Wujud
syariat juga tercermin dalam pengaturan akidah, ibadah, mu‘amalah, serta hukum sosial
dan pidana, yang seluruhnya membentuk satu sistem normatif yang terintegrasi dan
saling melengkapi. Keragaman wujud ini menegaskan bahwa syariat bersifat dinamis
dalam implementasi, namun tetap konsisten dalam tujuan dan nilai dasarnya.

3'Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law (Cambridge: Cambridge University Press, 2009), 23—
26.

2Ibn “Asyir, Maqgasid al-Syart ‘ah al-Islamiyyah (Tunis: Dar al-Salam, 2001), 66—68.

33Karen Armstrong, Islam: A Short History (London: Phoenix Press, 2000), 27-30.

34Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago: University of Chicago Press, 1982), 6-8.
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Adapun dari segi urgensinya, syariat memiliki peran yang sangat fundamental
dalam kehidupan manusia dan masyarakat. Syariat berfungsi sebagai petunjuk hidup,
sarana realisasi penghambaan kepada Allah, instrumen penegakan keadilan, serta
mekanisme untuk mewujudkan kemaslahatan dan menjaga tatanan sosial. Dalam
konteks kontemporer, urgensi syariat semakin nyata ketika ia dipahami sebagai
kerangka etis dan nilai moral yang mampu menjawab tantangan modernitas, pluralitas,
dan perubahan sosial. Dengan pendekatan maqasid al-syari‘ah, syariat dapat
diaktualisasikan secara kontekstual tanpa kehilangan ruh dan tujuan utamanya.
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